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ABSTRAK 

 

 

TRANSNASIONALISASI 

TREND ANDROGINI DI INDONESIA 

 

 

Oleh 

 

NATHANIA SAVITRI 

 

 

Transnasionalisme mengacu pada hubungan dan interaksi lintas batas yang 

membentuk identitas sosial dan budaya di berbagai komunitas. Dalam konteks 

gender, tren androgini muncul sebagai wujud penggabungan maskulinitas dan 

feminitas yang mencerminkan keberagaman ekspresi gender di masyarakat. Media 

sosial memainkan peran signifikan dalam menyebarkan tren ini, terutama di 

Indonesia, yang semakin terbuka terhadap konsep gender cair. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis transnasionalisasi dalam membentuk ekspresi tren 

androgini di Indonesia serta mengeksplorasi peran media sosial sebagai alat untuk 

mengonstruksi dan menyebarkan tren tersebut. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis teori 

transnasionalisasi budaya serta teori gender untuk melihat fenomena ekspresi 

androgini di Indonesia. Data dikumpulkan melalui studi literatur, analisis konten 

media sosial, dan wawancara dengan figur yang memengaruhi tren androgini di 

Indonesia.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi medium utama 

dalam penyebaran tren androgini, memungkinkan para pelaku androgini di 

Indonesia untuk terinspirasi oleh tren global dan sebaliknya menjadi inspirasi bagi 

komunitas lokal. Androgini dilihat sebagai ekspresi gender yang cair dan fleksibel, 

memadukan unsur maskulin dan feminin tanpa melanggar norma gender 

tradisional. Tren androgini di Indonesia mencerminkan transnasionalisasi yang 

dimediasi oleh teknologi dan media sosial. Ekspresi androgini menjadi bagian 

penting dalam mendukung keberagaman dan kesetaraan gender, menunjukkan 

bahwa gender bukan lagi konsep biner yang kaku tetapi spektrum yang dinamis 

sesuai konteks sosial dan budaya. 

 

 

Kata kunci: Transnasionalisasi,  Androgini, Media Sosial, Gender  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

TRANSNAZIONALIZATION 

ANDROGYNY TREND IN INDONESIA 

 

 

By 

 

NATHANIA SAVITRI 

 

 

Transnationalism refers to cross-border relationships and interactions that 

shape social and cultural identities in various communities. In the context of gender, 

the androgyny trend emerges as a blend of masculinity and femininity, reflecting 

the diversity of gender expression in society. Social media plays a significant role 

in propagating this trend, especially in Indonesia, which is increasingly open to the 

concept of fluid gender identities. This research aims to analyze the influence of 

transnationalization in shaping the androgynous  trend in Indonesia and explore the 

role of social media as a tool for constructing and disseminating this trend. The 

study employs a qualitative approach, utilizing gender theory, transnationalism, and 

the constructivism paradigm. Data were collected through literature reviews, 

content analysis of social media, and interviews with figures influencing the 

androgyny trend in Indonesia. The findings reveal that social media serves as the 

primary medium for spreading the androgyny trend, enabling Indonesian 

androgynous figures to draw inspiration from global trends while simultaneously 

inspiring local communities. Androgyny is viewed as a fluid and flexible gender 

expression, blending masculine and feminine elements without contradicting 

traditional gender norms. The androgyny trend in Indonesia reflects the impact of 

transnationalization facilitated by technology and social media. Androgynous  plays 

a vital role in promoting gender diversity and equality, demonstrating that gender 

is no longer a rigid binary concept but a dynamic spectrum shaped by social and 

cultural contexts. 
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awan tanpa tahu siapa dan bagaimana pilot yang membawanya, lantas 
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Allah sendiri yang menjaminnya” -Thania 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tren baru-baru ini di masyarakat Barat telah menunjukkan persepsi baru 

tentang gender, dimana seks biologis terbatas pada pria dan wanita. Konsep gender 

dapat mencakup berbagai ciri-ciri antara ekstremitas maskulinitas dan feminitas. 

Persepsi baru ini menghasilkan banyak penelitian terutama dalam sosiologi dan 

budaya konsumen (Kacen, 2000; Kimmel, 1996; Klasson & Ulver, 2015; 

Thompson & stüner, 2015). Ragam gender yang ada saat ini tidak hanya terbatas 

pada kecenderungan menjadi pria atau  menjadi wanita, karena seorang individu 

bisa saja  merasa bahwa mereka bukan bagian dari kedua gender tersebut.  

Orang-orang yang merasa tidak termasuk ke dalam kategori di luar gender pria 

ataupun wanita, biasa menyebut diri dengan gender non-biner. Kemunculan non-

binary ini dimulai pada tahun 1990-an, yang merupakan bagian dari meluasnya  

komunitas LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual,  Transgender, Queer) yang mulai 

mengakui  ekspresi gender di luar pria dan wanita. Selain itu, kemunculan kaum 

non-binary ini juga dipicu oleh semakin terbukanya kaum LGBT dalam  

mengungkapkan identitas dan orientasi seksual mereka. Sebagian dari mereka 

sudah tidak ragu-ragu lagi mengakui bahwa diri mereka berbeda dari masyarakat 

pada umumnya. 

Dewasa ini, topik mengenai gender sudah masuk dalam diskusi masyarakat, hal 

ini terkait adanya permintaan penerimaan yang lebih besar terhadap kelompok 

minoritas dengan ekspresi gender dan orientasi seksual yang semakin beragam. 

Representasi dari identitas yang semakin beragam ini misalnya panseksualitas, 

yang mana pilihan seksual tidak terbatas mengenai jenis kelamin biologis, dan non-

binary. Artinya, seseorang tidak lagi dikaitkan dengan gender atau identitas seksual 

yang tidak didefinisikan dalam istilah biner tradisional oposisi seperti laki-laki dan 
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perempuan atau homoseksual atau heteroseksual (Oxford University Press, 2017a; 

Oxford University Press, 2017b). 

Dapat dikatakan bahwa ada tren yang lebih besar untuk dilihat dalam 

masyarakat Barat menuju persepsi gender yang semakin tidak terbatas pada 

penjajaran maskulinitas dan feminitas. Tren ini juga tercermin dalam bagaimana 

keduanya didefinisikan. Misalnya, beberapa penelitian telah membahas bagaimana 

pria muda semakin menunjukkan minat terhadap perawatan dan penampilan (Gill, 

Henwood & McLean, 2005), sementara minat seperti ini biasanya melekat pada 

wanita. Disisi lain, termin metroseksualitas pada 1990-an dan awal 2000-an adalah 

sebuah istilah mengacu pada tren pria perkotaan tertentu yang mengejar penampilan 

yang agak rapi, semakin hari, tren pria pria ini semakin mengambil alih arus utama 

di antara kerumunan muda liberal (Kynaston, 2015; Simpson, 1994; 2002). Hari 

ini, gaya rambut yang ditata, pakaian terbaik, mempunyai tubuh yang eksotis dan 

memposting swafoto di Instagram bukan hanya untuk kaum wanita dan pria 

homoseksual, namun hal ini juga telah menjadi tren dan norma di antara remaja 

laki-laki. 

Konsep aktivisme transnasional menjadi jembatan dalam menganalisis dan 

menjelaskan mekanisme dan proses perluasan suatu budaya. Tarrow (2005) 

menjelaskan bahwa proses transnasionalisasi terjadi melalui struktur peluang 

politik yang memungkinkan para aktivis ataupun Lembaga Sosial Masyarakat 

(LSM) untuk meningkatkan skala aktivisme mereka. Perubahan struktur dalam 

politik internasional menyumbang dua mekanisme kemunculan aktivisme 

transnasional yakni melalui difusi dan mobilisasi. Kedua mekanisme ini 

menyebarkan ide, gagasan, serta gerakan yang melampaui batas wilayah negara dan 

bangsa.  

Proses difusi dan mobilisasi gerakan dalam prakarsa “Being LGBT in Asia” 

difasilitasi oleh internet dan alat komunikasi elektronik. Tercatat pada Januari 2020, 

Asia menempati posisi teratas untuk pengguna jejaring sosial terbanyak secara 

global dengan lebih dari 2.009 miliar pengguna. Asia Timur memiliki tingkat 

penetrasi media sosial tertinggi yaitu 71% (Info Cubic 2020). Dalam beberapa 

dekade terakhir, perubahan cepat yang muncul menciptakan banyak register 
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modernitas, identitas dan komunitas di Asia. Hal ini juga dipercepat dengan 

pertukaran ide, komoditas, budaya, dan lalu lintas orang-orang yang berpindah 

tempat atau bermigrasi (Curtis, 2015). Komunikasi yang terjadi melalui platform 

digital ini merupakan proses impersonal besar yang melatarbelakangi difusi 

transnasional dalam prakarsa Being LGBT in Asia. Laporan dari USAID 

menyatakan prakarsa Being LGBT in Asia aktif di media sosial melalui Facebook 

dengan 100.000 lebih jumlah suka, Twitter 8.500 lebih jumlah suka, dan Weibo 

sekitar 206.270 pengikut. Internasionalisasi melalui perkembangan platform digital 

menciptakan saluran reguler untuk komunikasi dan kesadaran akan persamaan dan 

perbedaan di antara para aktivis LGBT di berbagai tempat di Asia. Kecepatan dan 

kemudahan transfer informasi melalui platform komunikasi berupa pesan teks dan 

media sosial, memudahkan para aktivis LGBT untuk berkomunikasi satu sama lain 

dalam jarak yang jauh (USAID, 2020). 

Dari sekian banyak output ini, salah satu yang mulai terlihat jelas di masyarakat 

adalah kemunculan androgini. Androgini adalah istilah untuk seseorang yang 

menunjukkan pembagian peran seimbang  antara karakter feminin dan maskulin di 

saat yang  bersamaan (Hargreaves, 2005). Stigma yang menekankan pria harus 

maskulin dan wanita  harus feminin dipatahkan dengan adanya konsep  androgini 

ini. Konsep ini semakin mendunia  dengan digaungkannya isu kesetaraan gender. 

Androgini dianggap mampu menjadi jembatan  dalam isu tersebut, karena konsep 

androgini  memadukan karakter gender pria (maskulin) dan  wanita (feminin) dalam 

satu individu. 

Evolusi gaya androgini dimulai sejak abad ke-18. Tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada busana  pria dan wanita pada masa itu. Pria dan wanita  mengenakan 

busana tipikal yang serupa, rumit  dan mewah. Kostum panjang penuh dekoratif  

dengan bahan sutra, beludru, dan renda. Para pria memberikan sentuhan feminin 

pada tampilan  mereka. Hal ini dipengaruhi oleh masuknya  pengaruh Oriental ke 

benua Eropa di masa itu. Raja Raja di Eropa pada masa itu tampil dengan detail 

busana yang “cantik” (Marcangeli, 2015). Raja  Louis XIV dari Perancis adalah 

salah satu raja  yang dikenal dengan kegemarannya mengenakan  busana yang 

menghabiskan bermeter-meter kain,  pita, renda, dan mengangkat tampilan yang 
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sangat  feminin pada masanya. Kemudian terjadi perubahan pada abad ke 19,  

perubahan ini terlihat pada tampilan fashion pria lebih mengutamakan  fungsi dan 

kepraktisan. Pada dekade 1920-an  kebebasan wanita mulai digaungkan. Rok 

panjang  mekar dan korset digantikan oleh rok pendek yang  berpotongan longgar 

dan lurus. Gaya androgini pada dekade 1920-an dikenal dengan tampilan 

Garconne, yaitu gaya bagi para wanita yang berlomba-lomba untuk tampil seperti 

pria. Tampilan garconne ini  mencerminkan emansipasi dan kekuatan wanita  

dalam mengambil alih pekerjaan kaum pria pada  masa Perang Dunia. Popularitas 

gaya ini semakin  meroket ketika desainer Coco-Chanel meluncurkan  desain celana 

untuk wanita. Berlanjut ke tahun 1930-an, gaya androgini mulai memasuki dunia 

perfilman  Hollywood. Artis Marlene Dietrich mencengangkan  publik saat itu 

dengan tampil mengenakan setelan jas pria yang kemudian menjadi ciri khasnya. 

Pada tahun 1966, desainer Yves Saint Laurent meluncurkan  setelan Le Smoking 

yang merupakan setelan pria yang  dimodifikasi menjadi setelan untuk wanita. 

Gaya androgini kembali melambung pada dekade 1970-an ketika Jimi Hendrix dan 

David Bowie mengusung gaya ini ke dalam kultur pop. Pada dekade 1980-an, 

kehadiran penyanyi Prince, Boy George, Annie Lennox, dan model Grace Jones 

semakin mengaburkan batas-batas gender antara pria dan wanita. Prince identik 

dengan tampilan feminin mengenakan celana ketat, baju berkilauan yang penuh 

detail, dan riasan mata yang tebal. Sedangkan Boy George identik dengan rambut 

kepang dan riasan wajah tebal nan cantik. Sebaliknya, Annie Lennox dan Grace 

Jones identik dengan tampilan wanita agresif yang cenderung maskulin. 

Dalam dunia mode sendiri, merek-merek terkenal seperti Zara dan H&M masuk 

dengan metode yang merusak pasar melalui koleksi pakaian tanpa gender yang 

menawarkan potongan-potongan yang menarik bagi wanita, pria, dan segala 

sesuatu di antaranya (H&M, 2017; Monnlos, 2016). Pakaian uniseks bukan konsep 

baru, meskipun popularitasnya baru terdengar saat ini. Merek Haute Couture 

menjadi yang pertama kali mempopulerkannya. Baru-baru ini department store dan 

rantai mode telah mencoba menyadari bahwa banyak dari konsumen mereka tidak 

ingin dibatasi oleh label pada pakaian mereka, atau bagian dari toko di mana mereka 

berbelanja. Pada tahun 2015 label Selfridges meluncurkan inisiatif ‘Ungendered’, 

yakni dengan menggabungkan pakaian pria dan pakaian wanita serta menampilkan 
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potongan unisex yang berasal lebih dari 40 merek. Setahun kemudian, Zara 

mengeluarkan jajaran 'Ungendered', yang terdiri dari pilihan jeans, hoodies, dan 

kemeja. Lalu pada tahun 2017 H & M merilis ‘Denim United’, koleksi pakaian kerja 

yang dirancang untuk semua orang (Monnlos, 2016). Pengenalan budaya 

berpakaian andorgini juga semakin marak karena proses penyebarannya yang 

global dan dilakukan oleh pada idola masyarakat. 

Bintang remaja dalam musik, seperti boyband One Direction dan Justin Bieber, 

atau bintang online seperti Tyler Oakley dan Joey Craceffa menjadi role model bagi 

laki-laki dalam hal penampilan, gaya, dan kepribadian mereka yang menonjol. 

Bintang online ini telah tumbuh menjadi sekelompok influencer yang signifikan, 

dan mempromosikan pribadi mereka di platform seperti Instagram, Snapchat dan 

YouTube (Freberg et al, 2011).  

Influencer adalah pemimpin opini dengan lebih banyak pengetahuan tentang 

pasar dan produknya daripada orang lain dan seringkali yang pertama 

mengeksplorasi dan mencoba produk baru (Lamb, Hair, & McDaniel, 2011). 

Mereka juga memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan lebih berpengaruh (Li & 

Du, 2011). Dapat dikatakan bahwa influencer memegang posisi penting dalam 

proses pengambilan keputusan dari sebuah konsumen. Konsumen secara aktif 

mencari pendapat dari influencer untuk membuat keputusan pembelian yang 

memuaskan kebutuhan mereka dengan cara yang lebih baik dan mengurangi risiko 

(Flynn, Goldsmith & Eastman, 2016).  

Dairi berbaigaii kelompok influencer, Vlogger YouTube daipait diainggaip sebaigaii 

sailaih saitu grup influencer yaing berpengairuh di dekaide ini, khususnyai baigi generaisi 

mudai (Lee & Waitkins, 2016). YouTube aidailaih plaitform konten online dengain lebih 

dairi saitu miliair penggunai - haimpir sepertigai dairi semuai oraing di Internet - dain 

oraing biaisai menonton konten video selaimai raitusain jutai jaim di YouTube, sebaigiain 

besair didaisairkain paidai konten yaing dibuait penggunai (Burgess & Green, 2009; 

YouTube, 2017). Vloger Youtube aitaiu yaing lebih dikenail dengain YouTuber 

mengaicu paidai individu yaing memproduksi konten video reguler di mediai plaitform 

YouTube (Oxford University Press, 2017c). Video kecaintikain aidailaih sailaih saitu 

bidaing konten terbesair di plaitform ini dain terus berkembaing dengain pesait. Menurut 
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sebuaih studi oleh Pixaibility (2015), YouTube tetaip menjaidi situs kecaintikain online 

terkemukai di duniai dengain totail konsumsi video dengain totail 45,3 miliair taimpilain 

kecaintikain dain totail lebih dairi 123 jutai pelainggain kecaintikain. Paidai taihun 2016, aidai 

peningkaitain 65% dailaim totail taimpilain kecaintikain paidai taihun 2016 dibaindingkain 

taihun sebelumnyai dain percaikaipain seputair merek kecaintikain meningkait sebesair 

53% (Pixaibility, 2016).  

Melalui media sosial istilah androgini mulai populer dilihat dari beberapa 

selebgram yang mengekspresikan gayanya sebagai seorang androgin. Laki-laki 

androgini di Indonesia yang telah diketahui dan dikenal karena penampilannya 

yang unik antara lain Oscar Lawalata (perancang busana), Darell Ferhostan 

(model), Tex Saverio (perancang busana), Millendaru Prakasa (selebgram), Jovi 

Adhiguna Hunter (selebgram dan fashion stylish), AJ (cover dance K-Pop) dan 

Wisnu   Genu   (selebgram   dan   fashion   stylish). Keunikan mereka menjadi 

salah satu ikon yang sering diperbincangkan mulai dari penampilannya hingga 

kehidupan pribadinya hingga memunculkan banyak pro dan kontra, bahkan 

bullying terhadap gaya dan ekspresi  gender mereka. 

Androgini telah banyak dipromosikan dalam dunia fashion dan budaya pop. 

Bahkan berpenampilan androgini telah ada dan terkenal sejak tahun 1970-an 

(Waridah, 2010). Beberapa artis laki-laki Amerika yang mempersentasikan dirinya 

dalam penampilan androgin adalah musisi Boy George, David Bowie, Prince dan 

Michael Jackson. Tidak hanya laki-laki entertainers androgini perempuan seperti 

Madonna, Cyndi Lauper, dan Annie Lennox juga dinilai mengkombinasikan gaya 

feminin dengan beberapa ciri pemberontakan dan kebebasan. Adam Lambert, Lady 

Gaga, Rock Glam Rock Goth, Synthpop band Cinema Bizarre da Berlin juga 

memiliki daya tarik androgini. Menurut artikel dari Yale Globalist mengenai “The 

Androgyny Revolution” dalam budaya populer Asia, Choi Siwon merupakan 

seorang androgini. Dengan hal ini telah menunjukkan bahwa androgini tidak hanya 

telah ditampilkan melalui fashion, tetapi juga musik, film dan animasi.  

Melalui media sosial, pelaku androgini mempunyai sebuah ruang untuk mereka 

dapat menunjukkan eksistensinya di masyarakat, salah satunya melalui YouTube 

dalam konten video blog. YouTube sendiri merupakan sebuah situs web berbagi 
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video gratis, dimana pengguna dapat menggunggah konten yang disesuaikan oleh 

YouTube Channel dan memilih sendiri video yang ingin ditonton, dan berbagi klip 

video secara gratis. Alasan memillih media YouTube karena merupakan sumber 

dari video online dan komunitas pengguna potensial. Bahkan YouTube sekarang 

menjadi bagian dari media mainstream dan kekuatan yang harus diperhitungkan di 

budaya populer kontemporer, dilihat dari kenaikan YouTube yang sangat menonjol 

dan pesat diberagam kontennya (Jean dan Joshua, 2009). 

Dengan memanfaatkan platform video di YouTube, konsep video blog atau 

vlog menawarkan kepada penonton mengenai kehidupan pribadi vloggers, dan 

memberikan update mengenai kehidupan mereka bahkan menawarkan komentar 

sosial. Menurut laman Urban Dictonary, vlog merupakan video dokumentasi berisi 

tentang hidup, pikiran, opini dan ketertarikan. Singkatan dari Vlog sendiri adalah 

video blog yang merupakan bentuk pengembangan visual dari konsep blog yang 

adalah tertulis (Eribka Ruthellia, Mariam Sondakh, Stefi Harilama, 2017). 

Menjadi seorang vlogger tidak hanya sekedar hobi bahkan pekerjaan yang 

sangat viral terjadi di Indonesia dan hal ini juga terjadi di berbagai negara di dunia 

seperti Amerika Serikat, Australia, Inggris dan negara lainnya. Beberapa vloggers 

terkenal di dunia seperti Casey Neistat, Eh Bee Family, Liza Koshy dan lainnya. Di 

Indonesia juga terdapat beberapa vloggers terkenal seperti Agung Hapsah, Reza 

Oktovian, Chandraliow, Fathia Izzati dan banyak lainnya. Melalui YouTube 

dengan konten video blog, seorang androgini juga dapat menunjukkan 

eksistensinya dalam kreativitasnya.  

Dalam platform YouTube terdapat vlogger yang mempunyai ciri atau karakter 

sebagai laki-laki feminin yaitu dengan riasan make up adalah Manny Gutierrez 

dengan nama akun YouTube Manny Mua. Manny adalah seorang beauty influencer 

sekaligus menjadi brand ambassador laki-laki yang memperkenalkan produk 

kosmetik Maybelline (wolipop.detik.com). Dalam akun YouTubenya ia telah 

memiliki jumlah subscriber mencapai 2.853.535 orang. Sebagian besar videonya 

mengenai cara merias muka atau tutorial make up dengan ciri khas riasan muka 

perempuan. Melalui pernyataannya di YouTube, Manny mengatakan: 
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“I’m a boy beauty vlogger. I believe makeup is genderless and no rules. Honestly 

I believe that men can wear makeup, teach makeup and vlog about it just as much 

as girls..”. 

Gambar 1. 1 Screenshoot akun YouTube Manny Mua 

Sumber : http://www.youtube.com/mannymua/ 

Vlogger lainnya yang adalah laki-laki namun terlihat feminin yaitu 

PatrickStarrr atau Jovel Ramos adalah seorang model laki-laki yang suka 

menunjukkan tampilannya dengan riasan perempuan pada wajahnya, serta 

mengajarkan cara untuk berdandan. Sampai saat ini jumlah subscribers nya telah 

mencapai 2.206.585 orang. Ia juga adalah seorang beauty influencer, selebgram 

Instagram dan juga brand ambassador produk kosmestik Anastasia Beverly Hills 

dan Milk Makeup (wolipop.detik.com). Melalui pernyataannya di YouTube video 

The Power of MakeUp, Patrick mengatakan: 

“I represent to you the power of makeup and I want to share my information of 

the power of makeup on my face because I’m a boy but I loves to wear makeup.” 

http://www.youtube.com/mannymua/
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Gambar 1. 2 Screenshoot akun YouTube PatrickStarrr 

Sumber : http://www.youtube.com/patrickstarrr/ 

Selanjutnya James Charles, ia juga adalah seorang beauty influencer dan 

vlogger. Selain itu laki-laki berusia 17 tahun ini juga menjadi brand ambassador 

CoverGirl dan menjadi wajah produk terbaru CoverGirl (wolipop.detik.com). 

Dalam akun YouTubenya ia menunjukkan tutorial makeup dan beberapa konten 

challenge. Jumlah subscriber pada akunnya telah mencapai 922.266 orang. 

Pernyataannya di YouTube juga merupakan hal yang menarik 

“Hey YouTube, this is my makeup, beauty and lifestyle channel! Makeup is a one 

size fits all” 

Gambar 1. 3 Screenshoot akun YouTube James Charles

 

Sumber : http://www.youtube.com/jamescharles/ 

Di Indonesia juga terdapat seorang androgini yang membuat akunnya di 

YouTube yaitu Jovi Adhiguna Hunter atau yang lebih sering disapa Jovi. Ia 

http://www.youtube.com/patrickstarrr/
http://www.youtube.com/jamescharles/
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merupakan seorang vlogger yang unik dalam penampilannya. Akun Jovi dianggap 

antimainstream karena ia memiliki selera berbeda dari kebanyakan orang yang 

mengenakan pakaian yang sesuai dengan dengan jenis kelamin dan gendernya. Dari 

sudut pandang budaya Indonesia sosok Jovi dengan penampilan dan karakternya 

merupakan sosok yang dianggap menyimpang. Jovi sering menggunakan pakaian 

perempuan dan terkadang menggunakan make up, seperti eyeliner, bedak, dan 

lipstick. Gayanya yang nyentrik menjadi kelebihannya sendiri dalam setiap video 

yang diunggahnya. Bukan untuk mendapatkan simpati atau hanya untuk 

menggundang subscriber tetapi ia mengaku bahwa ia nyaman untuk berpakaian dan 

bergaya seperti itu.  

Tindakan Jovi Adhiguna menimbulkan pro dan kontra dari setiap yang 

menonton videonya di YouTube. Motif dari para subscriber pun beragam. Beberapa 

dari mereka men-subscribe akun channel Jovi karena ingin mengetahui 

perkembangan video yang diunggahnya dan menyukai gaya hidup, cara berbusana 

dan karakter Jovi. Hal ini berkaitan dengan cara seorang Jovi dalam 

mengekspresikan dirinya dalam hal berpakaian dan lainnya. Sebagian besar 

subscriber menerima dan menyukai gaya penampilannya, tetapi tidak banyak juga 

yang mengejek dan berkomentar kasar pada videonya bahwa itu menjadi sesuatu 

yang tidak baik. Meskipun begitu dari 20 September 2015 sampai saat ini Jovi telah 

mempunyai 95.392 subscribers dengan jumlah 89 video yang telah diunggah  

Gambar 1. 4 Screenshoot akun YouTube Jovi Adhiguna Hunter

 

Sumber : http://www.youtube.com/joviadhiguna/ 

http://www.youtube.com/joviadhiguna/
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Penampilan Jovi selama ini yang di tunjukkan dalam videonya sebagai 

androgini merupakan ekspresi dan presentasi dirinya. Jovi yang berprofesi sebagai 

fashion stylist membuat dirinya sadar akan perkembangan gaya fashion yang unik. 

Namun gaya dan sikapnya yang cenderung seperti perempuan membuat tanggapan 

negatif dari para penonton YouTube channelnya. Beberapa konten yang telah 

dibuat Jovi mulai dari daily vlog, story time, Q&A, fashion dan mail time. Melalui 

vlognya Jovi mencoba memvisualisasikan gaya androgininya untuk pandangan 

masyarakat Indonesia yang masih awam terhadap konsep androgini. 

Alasan pemilihan Jovi Adhiguna Hunter sebagai vlogger dalam penulisan 

ini adalah karena ia merupakan vlogger Indonesia yang berani untuk menunjukkan 

gaya androgini dalam setiap video unggahannya di YouTube dan ia seorang 

influencer yang memiliki subscriber dan followers di setiap akun media sosialnya. 

Tidak hanya itu ia juga cukup berpengaruh juga menjadi inspirasi dalam setiap 

kegiatan talkshow mengenai konten YouTube ataupun fashion dan baru-baru ini 

mendapatkan penghargaan dalam BeautyFest Asia sebagai pemenang kategori 

Breakout Creator of the year. 

Kondisi seperti ini tentunyai jugai tidaik terlepais dengain kecenderungain 

generaisi Z yaing lebih "fluid" memaindaing konsep gender. Generaisi Z dikenail 

sebaigaii kelompok yaing tidaik mempedulikain konstruksi gender di maisai lailu. 

Generaisi Z cenderung dikenail tidaik melihait seksuailitais aitaiu gender hairus duai jenis 

saijai. Baigi merekai, semuai mainusiai bebais mengekspresikain dirinyai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Teori identitais gender saiait ini sebaigiain besair mengaikui baihwai gender aidailaih 

konstruksi konsep sosiail yaing terbentuk melailui waicainai dain tidaik dibaitaisi oleh 

biologi aitaiu konsep traidisionail laiki-laiki dain perempuain (Butler, 1990). Oleh kairenai 

itu, baitaisain gender dain persepsi tentaing maiskulinitais dain feminitais menjaidi kaibur. 

Pairai peneliti percaiyai praiktik pelainggairain gender laiki-laiki vlogger kecaintikain 

dengain cairai mencolok merekai menggunaikain riaisain memberikain waiwaisain yaing 

berbedai dairi gaigaisain penelitiain sebelumnyai tentaing maiskulinitais yaing aidai di 

laipaingain. Dimainai dailaim sejairaih sebenairnyai priai, khususnyai petinggi politik sudaih 

laimai mengenaikain riaisain waijaih baihkain sejaik zaimain mesir kuno. Naimun begitu, 
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pergeserain pairaidigmai tidaik pernaih terjaidi dailaim ruaing haimpai politik, dain riaisain 

hainyailaih sailaih saitu indikaitor visuail tentaing seberaipai bainyaik yaing telaih berubaih 

dailaim cairai kitai memaindaing isu-isu gender dain seksuailitais.  

Dairi pemaipairain yaing telaih disaimpaiikain, rumusain maisailaih yaing terbentuk 

dailaim penelitiain ini aidailaih “Baigaiimainai trainsnaisionailisaisi trend androgini di 

Indonesiai?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuaii dengain laitair belaikaing dain rumusain maisailaih yaing dipaipairkain diaitais, 

penelitiain ini bertujuain untuk: 

1. Mendeskripsikain pengairuh dairi influencer internaisionail terhaidaip trend 

androgini di Indonesiai 

2. Mengainailisis transnasionalisasi nilai-nilai androgini dan peran gender di 

Indonesia  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Aidaipun mainfaiait dairi penelitiain ini:  

1. Secara teoritis, salah satu manfaat utama penelitian ini adalah memberikan 

perspektif baru dalam memahami ekspresi gender. Konsep androgini 

menawarkan pandangan yang lebih fleksibel dan inklusif mengenai gender, 

yang melampaui dikotomi tradisional antara maskulin dan feminin. Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya diskursus tentang kesetaraan gender di 

Indonesia dengan membuka ruang untuk memahami keberagaman ekspresi 

gender yang lebih luas, serta mengurangi diskriminasi terhadap individu 

dengan ekspresi gender non-biner yang mengekspresikan diri secara androgini. 

2. Secara praktis, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain gaimbairain 

baigi maisyairaikait secairai umum mengenaii konsep diri androgini, membantu 

masyarakat lebih menghargai keberagaman ekspresi gender dan mengurangi 

diskriminasi, dan menyediakan dasar untuk kebijakan yang mendukung 

kesetaraan gender di berbagai sektor.



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
  

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitiain terdaihulu dilaikukain sebaigaii laingkaih untuk menemuka in sumber 

literaitur dain menggaili informaisi sertai menemukain relevainsi terkaiit topik penelitia in 

yaing aikain diteliti. Sela iin itu, ini dilaikukain dengain tujuain memberikain penjelaisain 

baigi peneliti terka iit kelaingsungain aitaiu kontinuitais penelitiain sebelumnyai dain 

memberikain referensi ba igi peneliti terhaidaip kebairuain penelitiain, sehinggai daipait 

dijaidikain ide dailaim membaingun airaih penelitiain yaing bairu dain berbedai dairi 

sebelumnyai. Dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain limai penelitiain terdaihulu 

yaing memiliki relevainsi dengain topik penelitiain yaing aikain diteliti. 

Penelitiain pertama ditulis oleh Yonaithai (2020) yaing berfokus pa idai 

penggaimbairain identitais gender terhaidaip maile beaiuty vlogger di 

IndonesiaiPenelitiain pertaimai menggunaikain Teori Identitais, Teori Gender serta i 

Pairaidigmai Konstruksivitais dailaim mendeskripsikain fenomenai sosiail yaing terjaidi 

terkaiit pembentukain identitais gender. Dimainai kesimpulain yaing didaipaitkain dairi 

penelitiain tersebut aidailaih keempait dairi beaiuty vlogger laiki-laiki yaing terdaipait 

dailaim penelitiain ini memiliki ciri kha is maikeup yaing beraigaim, naimun keduainya i 

menonjolkain kesaimaiain baihwai keempait dairi beaiuty vlogger laiki-laiki tersebut 

memiliki identitais gender yaing feminin yaing selaimai ini dipercaiyai sebaigaii 

konstruksi gender untuk perempuain. Paidai penelitiain ini, penulis jugai mencoba i 

melaikukain kaijiain dengain Teori Gender dain Pairaidigmai Konstruktivitais. Naimun 

penelitiain ini aikain terfokus paidai aisumsi konstruksi sosial. Hail ini berkaiitain dengain 

aisumsi reailitais terhaidaip konstruktivis sosiail yaing terjaidi secairai globail. 

Penelitiain kedua ditulis oleh Hairyainto (2017), yaing tersebut berfokus pa ida i 

baigaiimainai maikeup menjaidi suaitu simbol representa isi terhaidaip identitais suaitu 

gender secairai khusus. Penelitia in keduai memiliki kesaimaiain dengain penelitiain 

pertaimai dimainai penulis menggunaikain Teori Identita is, Teori Gender serta i 

Pairaidigmai Konstruksivitais dailaim proses ekspolairisnyai. Haisil dairi penelitiain ini 

aidailaih Maikeup menjaidi simbol dairi kaipitailisme yaing digunaikain untuk 

menaimpilkain identitais diri dain mengkonstuksikain gaiyai hidup seoraing priai modern. 
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Penelitiain ini memiliki kesa imaiain terkaiit penggunaiain teori dailaim penulisa innyai. 

Naimun fokus penelitiain ini aikain berbedai. Dimainai paidai penelitiain keduai fokusnya i 

aidailaih konstruksi identita is gender, sementairai paidai penelitiain ini aikain berfokus 

paidai konstruksi trend androgini yaing terjaidi dairi isu gender itu sendiri. 

Peineilitian ketiga dilakukan oleih Sarwono and Fayardi (2018) yang beirfokus 

untuk meireikonstruksikan steireiotypei dari suatu geindeir yang dalam peineilitian ini 

teirfokus pada ideintitas seirta maskulinitas pria. Deingan meinggunakan Construction 

of Social Reiality, peineiliti meilakukan kajian sosial te irkait maskulinitias yang 

direipreiseintasikan ole ih seiorang modeil akan suatu produk.  Dari hasil yang ada, 

diteimukan bahwa maskulinitas yang dire ipreiseintasikan dalam figur iklan 

meindeifinisikan steireiotipei yang seisuai deingan peirilaku masyarakat peirkotaan yang 

konsumtif. Konstruksi dari produk yang diiklankan bukan untuk tujuan meinjualnya 

kareina fungsinya, me ilainkan untuk meindukung citra eiksklusif dan ide intitas 

peimbeili. Peineilitian ini ditulis de ingan meinggunakan konseip dari Te iori Geindeir, 

dimana geindeir teilah diseipakati oleih norma te irkait peimbagiannya. Namun pada 

peineilitian keitiga, peineiliti meincoba meireikonstruksi konseip dari steireiotypei geindeir 

itu. Hal ini yang meimbeidakan fokus pada keidua peineilitian. 

Peineilitian keempat dilakukan oleih Totha (2014) yang beirfokus pada  pe irseipsi 

teintang bagaimana peintingnya peinggunaan suatu produk yang tanpa me ilakukan 

peingkotakan teirkait geindeir itu. Peineilitian te irseibut meinggunakan konseip 

fungsionalitas produk. Peineilitian ini beirbeida deingan tiga peineilitian diawal, kareina 

peineilitian ini me incoba meilihat peinggunaan produk ole ih pria tanpa steireiotypei dari 

asas geindeir dan fokus te irhadap fungsionalitas produk te irseibut. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan istilah maskulinitas leibih dideifinisikan deingan istilah-istilah 

seipeirti:“teinang” dan “praktis”, Hampir sama de ingan peineilitian keitiga, dimana 

peineilitian keieimpat meimiliki peirbeidaan dari fokus peineilitian dan konseipnya. Tanpa 

meinggunakan ideintitas geindeir, peineilitan keieimpaat fokus pada fungsionalitasnya 

tanpa. Hal ini teintu beirbeida pada peineilitian ini, dimana pe inggunaan produk pada 

beiauty vloggeir akan te itap dikaji meinggunakan teiori geindeir untuk meinujukan sifat 

maskulinitasnya ataupun feiminimitasnya.  
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Peineilitian kelima dilakukan oleih Ardiani (2020) yang beirfokus untuk meingkaji 

teirkait krisis dari ideintitas maskulin deingan meingeivaluasi seiorang public figurei. 

Peineilitian keilima me inggunakan konseip Crisis of Masculinity Pheinomeinon. Dari 

hasil peineilitian ini dite imukan bahwa Jame is Charleis teilah gagal dalam me ingikuti 

norma peiran laki-laki. Namun, keigagalan ini tidak dapat me ineimpatkan Jame is 

Charleis dalam krisis maskulinitas. Hal ini te irjadi kareina Jameis Charleis teilah 

meineigosiasikan norma peiran laki-laki dan gagasan feiminin teintang tata rias deingan 

feiminisasi diri, dan hal ini pun diteirima seimakin banyak masyarakat. Pe ineilitian ini  

meimiliki keisamaan deingan meinggunakan Jameis Charkeis seibagai subjeik dari 

peineilitian. Namun pe ineilitian ini leibih teirfokus keipada konstuktivisme i yang 

teirbeintuk atas eiksisteinsi Jameis Charleis teirhadap keimunculan treind Malei-Makeiup 

di Indoneisia . 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu. 

No. Indikator 

Mona Yonatha A., 

Yadi Ruyadi, Leni 

Anggraeni 

Nurul 

Haryanto  

Billy K. Sarwono 

and Alifia 

Oktrina Fayardi 

Sweta Totha 

and others 

Saktiana 

Kharisma 

Ardiani, Sri 

Kusumo Habsari 

1 
Judul 

Penelitan 

 Alpha Makeiup, 

Eindi Feing, dan Jovi 

Adhiguna seibagai 

Trein Baru 

Konstruksi Geindeir 

Laki-Laki di 

Indoneisia 

Konstruksi 

Ideintitas 

Geindeir Beiauty 

Vloggeir Laki-

Laki Pada 

Youtubei  

Thei construction 

of masculinity in 

malei facial carei 

product 

adveirtiseimeint  

Malei 

Grooming: An 

Eithnographic 

Reiseiarch on 

Peirceiption and 

Choicei of 

Malei 

Cosmeitics  

'Man in makeiup': 

Thei neiw geindeir 

conceipt in Jameis 

Charleis' 

Instagram posts  

2 
Teori/ 

Konsep 

Teiori Ideintitas, 

Teiori Geindeir, 

Paradigma 

Konstruksivitas  

Teiori 

Ideintitas, 

Teiori Geindeir, 

Paradigma 

Konstruksivita

s   

Construction of 

Social Reiality  

Fungsionalitas 

Produk  

Crisis of 

masculinity 

pheinomeinon  

3 
Metodolo

gi 

Kualitatif 

Eiksploratif  

 Kualitatif 

Eiksploratif  

Keirangka 

Seimiotics  

Keirangka 

Eitnografi 
 Eitnografi Digital, 

4 
Hasil 

Penelitian 

Keieimpat dari beiauty 

vloggeir laki-laki 

yang teirdapat dalam 

peineilitian ini 

meimiliki ciri khas 

makeiup yang 

beiragam, namun 

keiduanya 

meinonjolkan 

keisamaan bahwa 

keieimpat dari beiauty 

Makeiup 

meinjadi 

symbol dari 

kapitalismei 

yang 

digunakan 

untuk 

meinampilkan 

ideintitas diri 

dan 

meingkonstuks

Maskulinitas yang 

direipreiseintasikan 

dalam figur iklan 

meindeifinisikan 

steireiotipei yang 

seisuai deingan 

peirilaku 

masyarakat 

peirkotaan yang 

konsumtif. 

Konstruksi dari 

 Hasil 

peineilitian 

meinunjukkan 

istilah 

maskulinitas 

dideifinisikan 

deingan istilah-

istilah seipeirti: 

“teinang” dan 

“praktis”,  

 

 Peineilitian 

meineimukan 

bahwa Jameis 

Charleis teilah 

gagal dalam 

meingikuti norma 

peiran laki-laki. 

Namun, 

keigagalan ini 

tidak dapat 

meineimpatkan 
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vloggeir laki-laki 

teirseibut meimiliki 

ideintitas geindeir 

yang feiminin yang 

seilama ini dipeircaya 

seibagai konstruksi 

geindeir untuk 

peireimpuan. 

ikan gaya 

hidup seiorang 

pria modeirn  

produk yang 

diiklankan bukan 

untuk tujuan 

meinjualnya 

kareina fungsinya, 

meilainkan untuk 

meindukung citra 

eiksklusif dan 

ideintitas peimbeili. 

Jameis Charleis 

dalam krisis 

maskulinitas. Hal 

ini teirjadi kareina 

Jameis Charleis 

teilah 

meineigosiasikan 

norma peiran laki-

laki dan gagasan 

feiminin teintang 

tata rias deingan 

feiminisasi diri. 

Sumbe ir: Hasil Rangkuman Peine iliti (2024)  
 

2.2. Landasan Konseptual 

2.2.1 Maskulinitas, Feminitas dan Androgini 

Peingeirtian geindeir meinurut Muhtar (2002), bahwa geindeir dapat diartikan 

seibagai jeinis keilamin sosial atau konotasi masyarakat untuk me ineintukan peiran 

sosial beirdasarkan je inis keilamin. Seimeintara Fakih (2008) me indeifinisikan geindeir 

seibagai suatu sifat yang me ileikat pada kaum laki-laki maupun peireimpuan yang 

dikonstruksi seicara sosial dan kultural. Istilah geindeir dibeidakan dari istilah se iks 

Oakleiy 1997 ahli Sosiologi Inggris, me irupakan orang yang mula-mula me imbeirikan 

peimbeidaan dua istilah itu (Saptari dan Halzne ir, 1997). Istilah geindeir meirujuk 

keipada peirbeidaan karakte ir laki-laki dan pe ireimpuan beirdasarkan kontruksi sosial 

budaya, yang beirkaitan deingan sifat, status, posisi, dan peirannya dalam masyarakat. 

Istilah Seiks me irujuk keipada peirbeidaan jeinis keilamin laki-laki dan pe ireimpuan 

seicara biologis teirutama yang beirkaitan deingan prokreiasi dan reiproduksi. Laki-laki 

dicirikan deingan adanya spe irma dan peinis seirta peireimpuan dicirikan de ingan 

adanya seil teilur, rahim, vagina, dan payudara. Ciri je inis keilamin seicara biologis 

teirseibut beirsifat bawaan, pe irmanein, dan tidak dapat dipe irtukarkan                         

(Abdullah, 2004). 

Seilanjutnya, yang di imaksud deingan geindeir adalah cara pandang atau 

peirseipsi i manusi ia teirhadap peireimpuan atau laki i-laki i yang bukan di idasarkan pada 

peirbeidaan jeini is keilami in seicara kodrati i bi iologi is. Geindeir dalam se igala aspeik 

keihi idupan manusi ia meingkreiasi ikan peirbeidaan antara peireimpuan dan laki i-laki i 

teirmasukkeidudukan peireimpuan yang leibi ih reindah darii pada laki i-laki i. Mi isalnya, 
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bahwa peireimpuan i itu di ikeinal leimah leimbut, canti ik, eimosi ional, atau keii ibuan. 

Seimeintara lakii-lakii di ianggap kuat, rasi ional, jantan, peirkasa. Ci iri i dari i si ifat i itu 

meirupakan si ifat-si ifat yang dapat di ipeirtukarkan. Arti inya ada laki i-laki i yang 

eimosi ional, leimah le imbut, keii ibuan, seimeintarajuga ada peireimpuan yang kuat, 

rasi ional dan peirkasa (Hadi iati i, 2010).  

Seijarah peirbeidaan geindeir (geindeir di iffeireinceis) antara manusi ia jeini is lakii-lakii 

dan peireimpuan te irjadi i meilalui i proseis yang sangat panjang. Ole ih kareina i itu 

teirbeintuknya peirbeidaan-peirbeidaan geindeir di ikareinakan oleih banyak hal, 

di iantaranya di ibeintuk, di isosi iali isasi i, di ipeirkuat, bahkan di ikonstruksii seicara soci ial 

atau kultural, me ilalui i ajaran keiagamaan maupun ne igara (Faki ih, 2008:9). 

Naturali isasi i yang beirlangsung beirtahun tahun akhi irnya meimbuat konstruksi i 

maskuli iniitas dan feimi ini im meinjadii keiteintuan yang beirasal darii Tuhan dan di ipahamii 

seibagai i si ifat geineiti is alami i yang seiharusnya di imi ili ikii oleih lakii-lakii dan peireimpuan.  

Iindi ivi idu beilajar meinjadii maskuli in atau feimi ini in bai ik darii li ingkungan sosi ial maupun 

meidi ia masa.  

Iiklan seibagai i salah satu produk me idi ia dapat beirpeiran seibagai i sarana 

peinggagas jugameimbantu meinci iptakan dan peindukung pi iki iran para pe inonton 

teintang bagai imana sosoklaki i-lakii maskuli in dan peireimpuan feimi ini in te irliihat. Iiklan 

meilalui i karakteir yang coba di ileikatkan pada mode ilnya beirusaha meimbuat seibuah 

kondi isi i teintang bagai imana meinjadii laki i-laki i seijati i. Maskuli ini itas laki i-lakii dalam 

i iklan seiri ing di igambarkan me ingunakan modeil laki i-lakii deingan fiisi ik yang be isar, 

agreisi if, preistati if, domi inan-supeiri ior, seirta di imi itoskan seibagai i peili indung, kuat, 

rasi ional, jantan dan pe irkasa. Seilaiin i itu, i iklan juga me inunjukkan keijantanan dan 

keipeirkasaan laki i-lakii meilalui i akti ifi itas-akti ifi itas yang di ilakukan laki i-lakii seipeirtii 

meingangkat beiban, be irkeilahii, beirolah raga, be irpeitualang, dan lai in-lai in. Akti ifi itas 

yang di imaksud adalah hal-hal yang di ilakukan oleih modeil lakii-laki i yang pada 

akhi irnya di ihubungkan de ingan asosi iasi i kalau me ilakukan keigi iatan teirseibut, maka 

sosok yang beirsangkutan di ipeirseipsi ikan seibagai i sosok yang kuat.  Namun gambaran 

lakii-lakii maskuli in yang di itawarkan oleih meidi ia bukanlah seibuah konseip yang sama, 

meilaiinkan konseip yang te irus beirubah seicara si igni ifi ikan dan me inyeibabkan 

keiti idakpasti ian makna te intang maskuli ini itas laki i-lakii. Peingi iklan yang awalnya 
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meimpeirliihatkan laki i-laki i ceindeirung natural dan ti idak teirlalu meineikankan pada 

keii indahan fiisi ik laki i-laki i seipeirtii dalam modeil i iklan Eikstra Joss, ki ini i leibi ih 

meimpeirhati ikan si isi i keii indahan atau keitampanan fi isiik sang modeil. 

Masyarakat Iindoneisi ia mungki in ti idak asi ing lagii deingan i isti ilah maskuli in dan 

feimi ini in. Keidua i isti ilah i itu meimang bi iasa di igunakan untuk me inggambarkan eikspreisi i 

geindeir seiseiorang. Maskuli in di ianggap khas laki i - lakii dan feimi ini in di ianggap khas 

peireimpuan. Seicara umum, maskuliin di iartiikan seibagai i seisuatu yang meimi ili ikii si ifat-

si ifat keijantanan, bai ik beirupa  keipriibadi ian, peiri ilaku, peikeirjaan, beinda atau lai innya. 

Seibali iknya, feimi ini in di iartiikan seibagai i seisuatu yang meimi ili ikii si ifat-si ifat 

keipeireimpuanan, mi isalnya leimbut, peirasa, mudah me inangi is, beirmai in boneika, 

peirawatan  wajah, adalah hal-hal yang di ini ilai i feimi ini in (Wi ieigand & Feirrante i, 1994).  

Feinomeina wari ia, gadi is tomboy, dan bahkan transgeindeir, atau keiti ika  se iorang laki i 

- lakii i ingiin meinjadi i peireimpuan atau seibali iknya sudah seiri ing  di iteimukan. Namun 

bagai imana ji ika se iseiorang meingi ingi inkan keiduanya dalam satu tubuh? Di isiitulah 

Androgi ini i beirpeiran. Hal i ini i akan teirliihat jeilas keiti ika meili ihat peinampi ilan luar 

seiorang androgi ini i. Biiasanya meireika akan me ingeikspreisi ikan dua karakte ir geindeir 

dalam waktu beirsamaan deingan  porsii yang hampi ir sama. Iisti ilah androgi ini i beirasal 

darii bahasa yunani i kuno, andro beirarti i laki i - laki i dan gynei beirarti i peireimpuan. 

Androgi ini i i inii meirupakan suatu eikspreisi i yang di imana geindeirnya ti idak te irmasuk 

salah satu di iantara lakii - lakii atau  peireimpuan teitapii masuk teirhadap keiduanya 

(Beim, 1974). Androgi ini i meirupakan i isti ilah yang di igunakan untuk me inunjukkan 

eikspreisi i geindeir di imana karakteir maskuli in dan feimi iniin meileibur jadii satu. Di iseiti iap  

li ingkungan masyarakat ti idak jarang di iteimukan seiorang lakii - lakii yang leimah 

leimbut, suka me imakai i ri iasan wajah, ataupun me ingeinakan pakai ian  yang le ibi ih 

i ideinti ik deingan peireimpuan teitapii masiih meimpeirliihatkan si isi i  keijantanan nya 

deingan rambut pe indeik, kumi is dan tubuh yang be irotot. Tak jarang pula di iteimukan 

seiorang peireimpuan yang rambutnya pe indeik seipeirtii lakii - lakii, meimakai i keimeija 

kotak-kotak beisar yang le ibi ih i ideinti ik deingan laki i - lakii tapii masiih meingeinakan rok 

yang i ideinti ik deingan si isi i feimi iniin, i itu seimua di iseibut androgi ini i. Beirdasarkan 

peinampi ilannya, androgi ini i seiri ing kali i di isamakan deingan keilompok homose iksual 

dan transgeindeir padahal konseip nya sangat beirbeida. Transgeindeir adalah i ideinti itas 

geindeir yang me ingubah karakteiri isti ik geindeirnya kei jeini is yang lai in. Seidangkan 
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seiorang  laki i - lakii yang beirpeinampi ilan androgi ini i teitap meingaku di iri inya seibagai i 

lakii - lakii, beigi itupun juga se iorang peireimpuan yang beirpeinampi ilan androgi ini i teitap 

meingaku di iri inya seibagai i peireimpuan (Joeido, 2014). 

Iisti ilah androgi ini i ti idak hanya meimi ili iki i keiteirkai itan deingan peirmasalahan 

geindeir dan peiran, te itapi i androgi ini i teilah meinjadii bagi ian darii gaya hi idup dii 

masyarakat, yang salah satunya di itunjukkan me ilalui i fashiion. Androgi ini i i ini i leibi ih 

keipada meingeikspreisi ikan peinampi ilannya seiharii-harii yai itu deingan fashi ion nya atau 

cara di ia beirpakai ian. Meinurut (Arnold, 2001) dalam bukunya 'Fashi ion, Deisi irei and 

Anxi ieity’, meinunjukkan bahwa fashi ion androgi ini i dalam majalah busana di i Jeirman 

justru di ijadiikan acuan dalam be irpakai ian peireimpuan atau laki i-laki i. Seipeirtii 

peinci itraan peireimpuan saat beikeirja dalam majalah diitunjukkan bahwa pe ireimpuan 

meinggunakan jas atau ceilana panjang dan ti idak seidi iki it lakii-lakii yang meinggunakan 

kosmeiti ik. Arnold meinyampaiikan bahwa ti idak ada batasan-batasan dari i seigi i fashiion 

antara lakii-laki i atau peireimpuan. Arnold beirpeindapat bahwa fashi ion androgi ini i 

meirupakan suatu beintuk peimbeibasan di iri i dari i keiteirkeikangan geindeir, darii 

konstruksii sosiial yang me ineigakkan peirbeidaan alami iah antara peireimpuan dan laki i 

- lakii, bai ik dari i seigi i psi ikologiis maupun peiri ilaku meireika (Arnold, 2001). Di i 

Iindoneisi ia populari itas androgiini i mulai i beirkeimbang, meilalui i meidi ia sosi ial i istiilah 

androgi ini i mulai i populeir di iliihat darii beibeirapa seileibgram yang meingeikspreisi ikan 

gayanya seibagai i seiorang androgi ini i. Laki i - lakii androgi ini i dii Iindoneisi ia yang teilah 

di ikeitahuii dan di ikeinal kareina peinampi ilannya yang uni ik antara laiin Oscar Lawalata 

(peirancang busana), Dare ill Feirhostan (modeil), Teix Saveiri io (peirancang busana), 

Mi illeindaru Prakasa (seileibgram), Jovi i Adhi iguna Hunteir (seileibgram dan fashiion 

styliish), AJ (coveir dancei K-Pop) dan Wi isnu Geinu (seileibgram dan fashi ion styli ish).  

Feinomeina androgi ini i i ini i meimunculkan banyak pro dan kontra, bahkan pandangan 

neigati if teirhadap gaya dan i ideinti itas geindeir meireika. Meiski ipun deimi iki ian eikspreisi i 

androgi ini i teilah banyak di ipromosi ikan dalam duni ia fashiion di i Iindoneisi ia. 

Dalam peineili iti ian i ini i Teiorii Geindeir di igunakan untuk meinjadii alat anali isi is 

teirhadap konstruksi i soci ial yang teirjadi i. Geindeir dalam seigala aspeik keihi idupan 

manusiia meingkreiasi ikan peirbeidaan antara peireimpuan dan laki i-lakii teirmasuk kreiasi i 

sosi ial hi ingga apa yang se iharusnya dan ti idak seiharusnya di ipakai i oleih peireimpuan 
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dan lakii-lakii. Naturali isasi i yang beirlangsung beirtahun tahun akhi irnya me imbuat 

konstruksii maskuliini itas dan feimi ini in meinjadi i keiteintuan yang beirasal dari i Tuhan 

dan di ipahami i seibagai i si ifat geineiti is alami i yang seiharusnya di imi ili iki i oleih lakii-laki i 

dan peireimpuan.  Se iti iap i indi ivi idu beilajar meinjadi i maskuli in atau feimi ini in bai ik darii 

li ingkungan soci ial maupun meidi ia massa. Namun saat i ini i, beirkeimbangnya treind 

malei makeiup di i Iindoneisi ia meinjadii feinomeina yang me inariik untuk di ikaji i kareina ji ika 

meimang naturali isasi i teirjadi i, meingapa teirdapat peinyi impangan teirkai it peinggunaan 

produk yang meimang sudah meimi ili iki i labeil geindeir i inii. 

Dalam peirkeimbangan peiran geindeir Eiri ikson meingasumsi ikan adanya “bi ipolar 

naturei of peirsonali ity trai its” yai itu adanya dua kutub, kutub feimi inun dan kutub 

maskuli in. Deingan peindeikatan i ini i di iasumsi ikan bahwa maskuli in dan feimi ini in adalah 

dua kutub yang beirlawanan. Apabi ila ada peini ingkatan pada satu si isi i (feimi ini in) maka 

si isii yang laiin (maskuli in) meinunjukkan peinurunan, beigi itu juga se ibali iknya. 

(Matteison dalam Marci ia eit. al., 1993). Be irbeida deingan Eiri ikson, Block 

meingeimukakan bahwa ti idak adapolariisasi i  feimi ini inei dan maskuli in. Feimi ini itas dan 

maskuli iniitas adalah i indeipeindein dan  me irupakan dua di imeinsi i yang teirpiisah 

(Matteison dalam Marci ia eit. al., 1993).  Hal iinii beirarti i bahwa seiorang i indi ivi idu biisa 

meimi iliiki i skor yang sama-sama ti inggi i  dalam dua karakte iri isti ik teirseibut, i indi ivi idu 

seipeirtii i itu di iseibut androgi ini i. Leibi ih lanjut Block me ingklasiifi ikasi ikan keimungki inan 

yang teirjadi i pada i indi ivi idu adalah:  

1. Feimi ini ini itas ti inggii dan maskuli ini itas tiinggi i keiadaan i inii bi isa  teirjadi i 

pada laki i-lakii dan peireimpuan, i indi ivi idu seipeirtii i ini i di iseibut androgi ini i. 

2. Feimi ini ini itas ti inggii dan maskuli iniitas reindah, kalau keiadaan i ini i 

teirjadi i pada peireimpuan maka di iseibut geindeir typeid, namun bi ila lakii-

laki i maka di iseibut cross geindeir typeid 

3. Feimi ini ini itas adalah maskuli iniitas ti inggii, kalau keiadaan i ini i teirjadi i 

pada peireimpuan maka di iseibut cross geindeir typeid; namun bi ila 

teirjadi i pada lakii-laki i maka di iseibut geindeir typeid 

4. Feimi ini ini itas reindah dan maskuli ini itas reindah, keiadaan i ini i dapat 

teirjadi i pada laki i-lakii dan peireimpuan i indi ivi idu seipeirti i i ini i di iseibut 

undi iffeireinti iateid. 
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Seilanjutnya Block me inawarkan suatu mode il peirkeimbangan peiran geindeir 

sama deingan mode il (Loeivi ingeir dan Weissleir’s, 1970) meingeinai i peirkeimbangan eigo. 

Meinurut modeil te irseibut, pada awalnya anak be ilum meingeitahuii atau beilum 

meindeifeini isi ikan peiran laki i-lakii dan peireimpuan. Keimudi ian anak mulaii 

meingeimbangkan ste ireioti ip peiran lakii-lakii dan peireimpuan. Anak laki i-lakii mulaii 

meindeifeini isi ikan peiran laki i-lakii dan peireimpuan mulai i meindeifeini isi ikan peiran 

peireimpuan seisuai i steireioti ip budaya. Tahap i ini i teirjadi i pada masa kanak-kanak akhi ir 

dan masa reimaja. Seilanjutnya anak laki i-laki i dan peireimpuan mulai i meinguji i geindeir 

darii ti ipei geindeir yang i ia i inteirnali isasi ikan dari i keibudayaan. Di ia keimudi ian akan 

meindeifeini isi ikan pandangan maskuli in dan feimi ini inei beirdasarkan steireioti ip budaya 

dan meingi inteigrasi ikan aspeik maskuli in dan feimi ini in untuk diiri inya (Matteison dalam 

Marci ia eit. al., 1993).  

Pada saat i ini i konseip yang seidang beirkeimbang peisat dalam peineili iti ian 

meingeinai i peirkeimbangan seix rolei adalah konseip androgiini i, yai itu suatu konseip yang 

meirupakan i inteigrasi i darii di iri i maskuliin dan ci iri i feimi ini inei. Meinurut Block, androgi inii 

adalah ti ingkat yang cukup ti inggi i darii kutub peiran geindeir (Matteison dalam Marci ia 

eit. al., 1993). Me inurut peindapat ahli i, androgi ini i meirupakan kombi inasi i darii 

karakteiri isti ik ni ilai i sosiial maskuli in dan feimi ini inei dalam satu i indi ivi idu (Beim, 1981 

dalam Mussein, 1990). Leibi ih lanjut diikatakan bahwa seiorang yang androgi ini i adalah 

i indi iviidu yang skor maskuli innya tiinggi i dan skor eifeikti if dalam meinghadapi i atau 

meingatasii si ituasi i yang beirbeida. Si ikap posi isti if darii maskuli in seipeirtii keibeibasan dan 

keipeircayaan di iri i sangat peinti ing dan meirupakan kompone in darii androgi ini i yang 

sangat peirlu di imi ili iki i khususnya bagi i wani ita (Huston, 1983 dalam Musse in, 1990). 

Beirkai itan deingan androgi ini i iini i Beim, 1977 meinyatakan: 

’Thi is thi inki ing leid to deiveilopmeint of thei conceipt of androgyny, thei preiseince i 

of deisi ireiblei masculi inei and feimi ini inei characteiri isti ics i in thei samei i indi ivi idual. Thei 

androgynous i indi ivi idual miight bei a malei who iis asseirti ivei (masculi inei) and nurturant 

(feimi ini inei). Or a fe imalei who iis domi inant (masculi inei) and se insi itiivei to 

otheirs’feieili ings (feimi ini inei)’’ 

Beim meingklasi ifi ikasi ikan oriieintasii peiran geindeir dalam eimpat keilompok, 

keimungki inan yang teirjadi i pada i indi ivi idu adalah: 

1. Ciiri i feimi ini innya ti inggi i dan maskuliini itas ti inggi i, iindi ivi idu seipeirti i i inii di iseibut 
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androgi ini i. 

2. Ciiri i feimi ini innya ti inggi i dan maskuli iniitas reindah di iseibut feimi ini inei. 

3. Ciiri i feimi ini innya reindah maskuli iniitas ti inggi i di iseibut masculi inei. 

4. Ciiri i feimi ini innya reindah maskuli iniitas reindah, i indi ivi idu seipeirti i i ini i di iseibut 

undi iffeireinti iateid 

Maskuli ini itas dan feimi ini itas dapat di iliihat seibagai i konteiks baru untuk 

meincapai i teirwujudnya ekspresi androgi ini i yang di igalakkan untuk seiti iap i indi ivi idu. 

Hal i ini i seibagai i upaya untuk me imbeiri i ruang bagi i seiti iap orang dalam me inghargai i 

di iri inya tanpa di ibatasii oleih konstruksi i-konstruksi i sosiial teirteintu yang ada di i 

masyarakat. Ti idak hanya i itu, peineili iti ian i inii juga dapat meimbeiri ikan manfaat 

keipada masyarakat untuk me ingeitahuii bagai imana beintuk-beintuk maskuli ini itas dan 

feimi ini itas yang me irupakan produk i industri i budaya populeir. Teirutama di i masa 

seikarang i ini i deingan mudahnya akse is teiknologi i. Peineili iti ian i ini i dapat me imbeiri ikan 

jawaban teintang peirmasalahan geindeir. Meinurut Beitty Friieidan (Tong, 2010), i ide i 

androgi ini i dapat di igunakan untuk meilawan keiceindeirungan tradi isi ional masyarakat 

untuk meinghargai i seicara ti inggii si ifat maskuli in, dan si ifat feimi ini in. 

2.2.2 Transnasionalisasi melalui Media Sosial 

Transnasionalisme definisi sederhananya adalah aktivitas yang dilakukan 

lintas batas negara dimana salah satu aktornya bukan terdiri dari aktor negara 

(Soetjipto, 2018). Definisi ini sangat longgar dan bisa dimaknai secara luas dalam 

HI. Melalui transnasionalisme, aktor non-negara berhasil memberikan pengaruh 

dalam interaksi hubungan internasional. Hasil dari transnasionalisme ini bisa 

berupa norms entrepreur (memperkenalkan norma baru), mensosialisasikan norma 

tersebut, dan menjadikannya norma global (misalnya norma tentang anti 

diskriminasi rasial, norma kesetaraan keadilan gender, norma anti-apartheid dan 

lainnya) (Soetjipto, 2018). Dalam arus transnasionalisme, kehadiran global NGO 

melengkapi dua generasi transnasionalisme sebelumnya: transnasionalisme negara 

(state transnasionalism) dan transnasionalisme pasar (market transnasionalism). 

Kedua bentuk transnasionalisme tersebut telah memicu dunia pada tatanan global 

baru, sekaligus juga sebuah tragedi baru. State transnasionalism melahirkan 

kolonialisme bangsa yang kuat atas bangsa yang lemah, sementara market 
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transnasionalism melahirkan eksploitasi oleh pelaku-pelaku ekonomi raksasa 

dunia. State transnasionalism menempatkan globalisasi sebagai ajang akumulasi 

kekuasaan (power accumulation), sedang market transnasionalism menjadikan 

globalisasi sebagai panggung akumulasi keuntungan (profit accumulation) 

(Soetjipto, 2018). 

Dalam dua lanskap transnasionalisme ini, kehadiran aktor NGO diasumsikan 

akan mengajukan semacam interupsi untuk memberi aspek value. Bagi kalangan 

realis, aspek value mungkin dianggap terlalu “suci”, kurang jelas dan abstrak dalam 

menganalisis fenomena globalisasi yang didominasi aspek power dan profit. Tetapi 

bagi kalangan pasca-realis, signifikansi aktor-aktor non negara seperti NGO dalam 

peta hubungan internasional kontemporer tidaklah bisa diabaikan. Bagi pengkaji 

transnasionalisme gelombang ketiga, hubungan internasional terlalu kompleks 

untuk hanya dilihat dari kacamata kaum realis yang hanya mendasarkan diri pada 

aspek-aspek material. Hubungan internasional, adalah juga tentang kontestasi 

gagasan, pengarusutamaan (mainstreaming) norma serta tentang pentingnya 

kekuatan ide. Hubungan internasional tidak melulu hanya dideterminasi oleh peran 

serta negara dan kekuatan ekonomi raksasa, tetapi juga muncul dari kekuatan-

kekuatan yang dulu dianggap entitas klendesten dalam hubungan internasional 

(Soetjipto, 2018). 

Sebagai kajian akademik konsep transnasionalisme dalam HI bisa dimaknai 

beragam. Dalam definisi yang sangat luas transnasionalisme sering dimaknasi 

sebagai cosmopolitanisme dalam konteks globalisasi sehingga beragam isu 

transnasional seperti migrasi, refugee, diaspora, misalnya dikaitkan dengan kajian 

transnasionalisme. Konse ip transnasi ionali ismei meingacu pada beirbagai i i ikatan dan 

i inteiraksi i yang me inghubungkan orang-orang dan le imbaga leimbaga li intas batas 

neigara-bangsa. Akti ivi itas transnasi ional dapat di ideifi ini isiikan seibagai i: 

“Meireika yang te irjadi i seicara beirulang meili intasi i peirbatasan nasi ional dan yang 

meimeirlukan komi itmein waktu yang si igni ifi ikan dan si igni ifi ikan oleih para peiseirta. 

Keigi iatan seimacam i itu dapat di ilakukan ole ih para aktor yang re ilati if kuat, seipeirtii 

peirwaki ilan peimeiri intah nasi ional dan peirusahaan multi inasi ional, atau dapat 

di iprakarsai i oleih i indi ivi idu-i indi ivi idu yang le ibi ih seideirhana, seipeirtii i imi igran dan 

keirabat seirta hubungan ne igara asalnya. Ke igi iatan-keigi iatan i ini i ti idak te irbatas pada 
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peirusahaan eikonomi i, teitapi i juga teirmasuk i ini isi iati if poli iti ik, budaya dan agama” 

(Porteis, 1999). 

Transnasionalisme, menurut Portes (1999), adalah fenomena lintas batas 

negara yang melibatkan individu, kelompok, atau institusi non-negara, di mana 

interaksi sosial terjadi secara berulang dan signifikan. Interaksi ini memungkinkan 

gagasan, nilai, dan norma budaya untuk tersebar ke berbagai belahan dunia. Dalam 

konteks ini, media sosial menjadi instrumen utama yang memfasilitasi 

transnasionalisasi, khususnya dalam menyebarkan tren budaya seperti androgini. 

Media sosial telah menciptakan ruang tanpa batas di mana individu dari berbagai 

negara dapat berbagi dan mengadopsi norma baru terkait ekspresi gender dan gaya 

hidup. Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok menjadi katalis utama 

dalam penyebaran tren androgini. Influencer dan tokoh media sosial dari berbagai 

belahan dunia memainkan peran penting dalam proses ini, tidak hanya dengan 

memperkenalkan konsep androgini, tetapi juga dengan memberikan contoh nyata 

melalui gaya hidup dan penampilan mereka. Contoh figur internasional yang 

berpengaruh dalam menyebarkan tren androgini meliputi: 

1. David Bowie 

Sebagai salah satu pelopor androgini dalam dunia musik, gaya ikonis 

David Bowie sejak dekade 1970-an melampaui batasan gender 

tradisional. Dengan persona Ziggy Stardust, Bowie menjadi simbol 

bahwa maskulinitas dan feminitas dapat melebur menjadi satu 

identitas unik. Meskipun Bowie berkarya sebelum era media sosial, 

warisannya menjadi inspirasi bagi generasi baru, termasuk komunitas 

online yang merayakan ekspresi gender fluid. 

2. James Charles 

Sebagai seorang beauty influencer, James Charles memanfaatkan 

YouTube dan Instagram untuk memperkenalkan fluiditas gender 

melalui tutorial makeup dan gaya personalnya. Dengan lebih dari 20 

juta pengikut di YouTube, James Charles telah menjadi tokoh global 

yang mendobrak stereotip gender, memperlihatkan bahwa makeup 

adalah alat ekspresi tanpa batasan gender. 
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3. Harry Styles 

Dalam dunia fashion, Harry Styles telah memimpin gelombang 

androgini modern dengan penampilannya yang memadukan elemen 

maskulin dan feminin. Gaun dan setelan yang ia kenakan dalam 

berbagai pemotretan, seperti di sampul majalah Vogue, menciptakan 

diskusi global tentang kebebasan berekspresi gender. Gayanya 

menjadi inspirasi bagi komunitas mode di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. 

4. Jeffree Star dan Patrick Starrr 

Keduanya adalah beauty influencers yang menggunakan platform 

digital untuk menunjukkan bagaimana makeup dapat digunakan oleh 

siapa saja, tanpa memandang gender. Dengan gaya flamboyan 

mereka, Jeffree Star dan Patrick Starrr tidak hanya mempopulerkan 

produk makeup, tetapi juga mempromosikan penerimaan terhadap 

ekspresi gender yang lebih luas. 

Di Indonesia, tren androgini yang berkembang secara global mulai diadaptasi oleh 

berbagai tokoh lokal melalui media sosial. Influencer seperti Jovi Adhiguna Hunter 

dan Oscar Lawalata mengambil inspirasi dari tokoh internasional untuk 

membangun gaya mereka sendiri yang menggabungkan nilai-nilai lokal dan global. 

Jovi Adhiguna Hunter, seorang selebgram dan vlogger Indonesia, terkenal dengan 

gaya fashion dan makeup yang melampaui norma gender tradisional. Melalui 

Instagram dan YouTube, Jovi menampilkan gaya androgini yang terinspirasi dari 

selebriti global seperti James Charles dan Harry Styles, namun dengan pendekatan 

yang sesuai dengan konteks budaya Indonesia. Oscar Lawalata, sebagai seorang 

perancang busana, mengintegrasikan unsur-unsur androgini dalam desainnya, 

menciptakan busana yang merangkul ekspresi gender cair. 

Media sosial memfasilitasi penyebaran tren ini dengan memberikan ruang 

bagi tokoh-tokoh lokal untuk mengeksplorasi identitas mereka secara terbuka, 

sekaligus menjadi bagian dari komunitas global yang memiliki visi serupa. Platform 

seperti Instagram dan TikTok memungkinkan tren ini untuk menjangkau khalayak 

yang lebih luas, termasuk generasi muda Indonesia yang lebih terbuka terhadap 



26  

 

 

perubahan nilai sosial. Selain itu, media sosial juga berfungsi sebagai alat 

mobilisasi komunitas. Di Indonesia, komunitas yang mendukung ekspresi gender 

cair dan androgini terbentuk melalui media sosial, di mana para anggotanya dapat 

saling berbagi pengalaman, tips fashion, dan gaya hidup. Komunitas ini tidak hanya 

mendukung individu-individu dengan ekspresi androgini tetapi juga mempercepat 

penerimaan sosial terhadap fluiditas gender di masyarakat Indonesia. 

Tokoh global seperti James Charles dan Harry Styles, bersama dengan tokoh 

lokal seperti Jovi Adhiguna, membentuk jejaring transnasional yang saling 

terhubung. Jejaring ini memungkinkan pertukaran inspirasi dan nilai antara 

komunitas lokal dan global, menciptakan lingkungan di mana norma tradisional 

tentang gender dapat ditantang dan diubah. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimi iki iran adalah struktur yang di i gambarkan pada se ibuah bagan 

guna meimbantu peinuli is dalam meinjeilaskan alur beirpiiki ir dalam me ineili itii 

“Peingaruh Influencer Iinteirnasi ional Teirhadap Treind androgini di i Iindoneisi ia”. 

Peineili iti i meiliihat bahwa di i Iindoneisi ia, maraknya tre ind androgini seimaki in di iteiri ima 

di i masyarakat. Hal i ini i di itandai i deingan seimaki in banyaknya para influencer deingan 

geindeir priia yang se imakiin diii ikuti i oleih masyarakat dii soci ial meidi ia, seipeirtii Jovii 

Adhiiguna, Eindi i Feing, dan Alpha Makeiup. Keimunculan meireika i ini i di iawali i deingan 

treind malei-beiauty-vloggeir darii Ameiri ika seipeirtii Jameis Charleis, Patri ick Star, dan 

Garreit Hahn. Se ibeilumnya, makei up i industry me irupakan salah satu i industri i yang 

di idomiinasi i oleih wani ita. Namun seii iri ing beirkeimbangnya zaman dan te iknologi i, 

banyak darii pri ia yang mulai i meingapli ikasi ikan peinggunaan makeiup. Hal i inii 

meimbuat peirgeiseiran ni ilaii di imasyarakat, di imana makeiup yang se ibeilumnya 

teirkonstruksi i seibagai i bagi ian darii geindeir wani ita, ki ini i mulaii meinjadii bagi ian dari i 

geindeir priia juga. 

Dalam me inganali isi is kasus teirseibut peineili iti i akan meinggunakan paradi igma 

konstruti iviismei peirspeikti if i inteirpreiti ivi ismei (peinafsiiran) yai itu peirseipkti if 

feinomeinologi is (Li ittleijohn, 2009). Seilaiin i itu, peineili iti i juga akan me inggunakan 

peiran geindeir dari i si isi i androgi ini i dalam meindeiskriipsi ikan feinomeina munculnya 

treind androgini di i Iindoneisi ia 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1.   Tipe Penelitian 

Dalam peineili iti ian i ini i peinuli is meinggunakan peindeikatan kuali itati if yai itu 

peindeikatan meilalui i studi i keipustakaan deingan cara meimbaca, me inguti ip, dan 

meineilaah aturan-aturan dan kai idah-kai idah yang meimi ili ikii koreilasii deingan masalah 

yang di ibahas. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Mole iong (2012) me ingeimukakan 

meitodei kuali itati if adalah proseidur peineili iti ian yang me inghasi ilkan data de iskriipti if 

beirupa kata-kata te irtuli is atau li isan darii orang-orang dan peiri ilaku yang dapat 

di iamati i. 

Peineili iti ian deiskriipti if kuali itati if, deiskri ipti if yai itu suatu rumusan masalah yang 

meimandu peineili iti ian untuk meingeiksplorasi i atau meimotreit si ituasii sosi ial yang akan 

di iteili itii seicara me inyeiluruh, luas dan meindalam. Meinurut Bogdan dan Taylor yang 

di ikutiip oleih Leixy.J. Moleiong, peindeikatan kuali itati if adalah proseidur peineili iti ian 

yang meinghasi ilkan data deiskriipti if beirupa kata-kata teirtuli is atau li isan dari i orang-

orang dan peiri ilaku yang di iamati i. Peineili itiian kuali itati if beirfokus pada fe inomeina 

sosi ial, peimbeiri ian suara pada pe irasaan dan peirseipsi i darii partiisiipan di i bawah studii. 

Hal i ini i di idasarkan pada ke ipeircayaan bahwa pe ingeitahuan di ihasi ilkan dari i seiti ing 

sosi ial dan bahwa pe imahaman peingeitahuan sosi ial adalah suatu proseis i ilmi iah yang 

sah (leigi iti imatei). Pe indeikatan kuali itati if adalah peindeikatan yang beirmaksud untuk 

meimahami i feinomeina teintang apa yang di ialami i oleih subjeik peineili iti ian mi isalnya, 

peiri ilaku, peirseipsi i, mi inat, motiivasi i, ti indakan, deingan cara deiksriipsi i dalam beintuk 

kata-kata dan bahasa. 

Meitodei peinyaji ian data dalam peineili iti ian i ini i meirupakan kuali itati if deiskti ipti if. 

Peineili iti ian iini i meinampi ilkan data-data yang meinggambarkan suatu  masalah, geijala, 

fakta dan peiri isti iwa yang akan di ijeilaskan seicara deiskriipti if. Peindeikatan i inii 

di iharapkan dapat me inghasi ilkan urai ian seicara meindalam teintang i indi ivi idu, 

keilompok, masyarakat maupun organi isasi i reigi ional yang akan di iteili itii. Peinggunaan 

deisai in peineili iti ian deiskri iptiif kuali itati if dalam peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk 
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meindeiskriipsi ikan dan meinganali isi is peiran i isu geindeir i inteirnasi ional pada keimunculan 

treind androgini di i Iindoneisi ia.  

3.2.   Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua jenis utama: 

3.2.1 Data Primer 

Data primer diperoleh langsung dari aktivitas media sosial yang menjadi 

objek penelitian. Sumber ini mencakup: 

1. Unggahan Media Sosial 

a. Konten yang diunggah oleh influencer lokal seperti Jovi Adhiguna, yang 

menunjukkan adaptasi tren androgini global ke dalam konteks budaya 

Indonesia. 

b. Interaksi antara influencer dan audiens yang direfleksikan melalui 

komentar, likes, dan engagement pada media sosial (Instagram, YouTube, 

dan TikTok). 

2. Dokumentasi Digital 

Penelitian dilakukan secara virtual dengan memantau aktivitas dan tren 

yang relevan pada media sosial internasional dan lokal. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer. 

Sumber ini mencakup: 

1. Literatur Akademik 

Artikel jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya yang membahas teori 

transnasionalisme, gender, serta peran media sosial dalam menyebarkan 

budaya lintas batas. 

2. Portal Berita Online 

Artikel dari media seperti Vice, Tatler Asia, dan Magdalene, yang 

membahas gaya androgini, peran media sosial, dan pengaruh tokoh global 

seperti Harry Styles dan James Charles. 

3. Laporan dan Tren Mode 

Studi tren mode global yang dipublikasikan oleh organisasi seperti WGSN 

atau Fashion Capital, yang relevan dengan tema penelitian. 
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3.3.   Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali data secara 

mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

3.3.1 Studi Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber sekunder. 

Langkah-langkahnya meliputi: 

1. Pengumpulan Literatur, menelusuri artikel jurnal ilmiah dan buku melalui 

database seperti JSTOR, Google Scholar, dan ProQuest. 

2. Analisis Media Online, mengumpulkan data dari portal berita yang 

membahas tren androgini dan pengaruh global di Indonesia. 

3. Studi Laporan Tren, memanfaatkan laporan dari organisasi mode 

internasional untuk mendapatkan data terkait perkembangan tren mode 

androgini. 

 

3.3.2 Observasi Konten Media Sosial 

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi pola adaptasi gaya androgini 

melalui analisis konten digital, seperti: 

1. Analisis Visual, mengamati elemen visual pada unggahan media sosial 

(foto, video, dan desain visual). 

2. Analisis Naratif, membaca deskripsi, caption, dan narasi yang menyertai 

konten media sosial. 

3. Interaksi Digital, menganalisis komentar audiens untuk memahami 

penerimaan tren androgini di Indonesia. 

 

3.3.3 Wawancara Tidak Langsung 

Wawancara dilakukan secara tidak langsung melalui analisis wawancara publikasi 

dengan tokoh seperti Jovi Adhiguna, yang tersedia di portal media seperti Vice dan 

Tatler Asia. 

  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah yang diajukan terkait 

transnasionalisasi tren androgini di Indonesia. Berikut adalah kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian: 

1. Pengaruh Influencer Internasional terhadap Tren Androgini di 

Indonesia 

Media sosial menjadi medium utama dalam menyebarkan tren androgini di 

Indonesia. Influencer internasional seperti James Charles, Harry Styles, dan 

Jeffree Star telah memainkan peran penting dalam memperkenalkan konsep 

gender cair kepada audiens global, termasuk Indonesia. Gaya mereka yang 

memadukan elemen maskulin dan feminin telah menginspirasi para pelaku 

androgini di Indonesia untuk menyesuaikan dan mengadopsi tren tersebut 

dengan mempertimbangkan konteks budaya lokal. 

2. Transnasionalisasi Nilai-Nilai Androgini dan Peran Gender di 

Indonesia 

Proses transnasionalisasi yang dimediasi oleh teknologi dan media sosial 

memungkinkan interaksi lintas batas budaya yang signifikan. Dalam hal ini, 

tren androgini merepresentasikan pengaburan batas-batas gender tradisional 

melalui integrasi nilai-nilai global dan lokal. Penampilan tokoh-tokoh 

androgini di Indonesia seperti Jovi Adhiguna Hunter dan Oscar Lawalata 

mencerminkan fleksibilitas ekspresi gender yang menantang norma-norma 

kaku. Hal ini menunjukkan bahwa gender bukan lagi konsep biner yang 

statis, tetapi spektrum yang dinamis sesuai dengan konteks sosial dan 

budaya. 

3. Dampak Media Sosial terhadap Tren Androgini di Indonesia 

Media sosial tidak hanya memfasilitasi penyebaran tren androgini tetapi 

juga membentuk komunitas yang mendukung keberagaman gender. 

Platform seperti Instagram dan YouTube memungkinkan para pelaku 

androgini untuk menunjukkan eksistensi dan kreativitas mereka, sekaligus 



51  

 

membuka ruang diskusi untuk meningkatkan penerimaan terhadap ekspresi 

gender cair di masyarakat Indonesia. 

Keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa tren androgini di Indonesia 

adalah hasil dari proses transnasionalisasi yang melibatkan pertukaran nilai budaya 

melalui media sosial. Tren ini berperan penting dalam mendorong keberagaman 

dan kesetaraan gender, sekaligus memperkuat posisi Indonesia dalam percakapan 

global terkait fluiditas gender. 

   

5.2 Saran 

Deingan hasi il peineili iti ian yang ada, saran yang dapat di iteirapkan pada 

akadeimi is dan prakti is seibagai i beiri ikut: 

1. Dalam keimajuan zaman yang se imakiin progreisi if dan i inklusiif, peirkeimbangan 

feinomeina keibeiragaman geindeir i ini i seimaki in meini ingkat peisat. Untuk i itu peirlu 

di ikaji i leibi ih banyak lagi i peineili iti ian beirbasi is geindeir dan keiteirbaruannya dalam 

bahasa Iindoneisi ia. Peineili itiian seimacam i ini i peirlu di ijadiikan wadah untuk 

meingakomodasi i feinomeina seimacam i ini i leibi ih meindalam. Bi isa juga di ilakukan 

deingan studi i kasus yang mungki in leibi ih meili ihat seicara prakti ikal. Seilaiin i itu juga 

dapat di ilakukan peingeimbangan teima-teima deingan sudut pandang yang 

beiragam agar dapat me ireipreiseintasiikan feinomeina yang juga beiragam. 

2. Transnasionalisasi perubahan budaya terjadi melalui proses difusi, akulturasi, 

dan asimilasi. Namun begitu, proses penyebarannya bersifat bebas di media 

sosial. Karenanya penting untuk tetap bisa melakukan filterisasi atas konten 

sosial media khususnya untuk anak dibawah umur agar proses restrukturisasi 

terkait ideologi gender berjalan sesuai norma dan nilai sosial yang berlaku. 

Sebab meskipun androgini itu sendiri adalah bagian dari maskulin dan feminin 

dan bukan merupakan sesuatu yang menyimpang, namun budaya ini belum 

diterima seutuhnya di masyarakat
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